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BHI  : Brain Heart Infusion 
C  : Celcius 
CFU  : Colony Forming Unit  
cm   : Centimeter 
GF  : Gips Fluorescent 
KBM   : Kadar Bunuh Minimum 
KHM   : Kadar Hambat Minimum  
KIA  : Kligler Iron Agar 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  : Laminar Air Flow 
LB   : Liebermann-Buchard 
LIA  : Lysine Iron Agar 
MBC   : Minimum Bactericidal Concentration 
MH   : Mueller Hinton 
MIC   : Minimum Inhibitory Concentration 
MIO  : Motility Indole Ornithine 
mL  : Mililiter 
MSA  : Manitol Salt Agar 
Nm  : Nanometer 
Rf  : Retardation Factor 
UV  : Ultraviolet 
v/v   : Volum per volum 
µm  : Mikrometer 









Daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn) adalah salah satu tanaman yang 
memiliki aktivitas antibakteri.Tanaman ini juga memiliki aktivitas sebagai 
analgesik, antikonvulsan, kardiotonik, diuretik, aktivitas hipotensi, antikanker, 
antioksidan, antifungi, dan antilarva.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak 
etanol daun bintaro terhadap bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus 
serta senyawa kimia yang memiliki aktivitas antibakteri.  
Ekstraksi daun Bintaro menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi 
sehingga diperoleh ekstrak kental. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode dilusi padat untuk menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) dan 
Kadar Bunuh Minimum (KBM). Identifikasi kandungan senyawa kimia yang 
terdapat dalam ekstrak menggunakan fase diam Silica gel GF254nm dan fase gerak 
toluen:etil asetat (85:15) v/v. Penelitian ini dilanjutkan dengan metode 
bioautografi kontak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro dapat 
menghambat pada konsenterasi 4% tetapi tidak dapat membunuh pada konsentrasi 
tersebut. Hasil Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
bintaro mengandung fenolik, flavonoid, saponin dan kardenolida. Hasil 
bioautografi menunjukkan bahwa senyawa fenolik dan kardenolida mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus, 
yaitu pada Rf 0,05 dan 0,133.  
 
Kata kunci: Cerbera odollam Gaertn., antibakteri, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Bioautografi 
 
 
 
 
 
 
 
 
